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ABSTRAK  
 

FAUZIAH HIDAYAT :  Kontribusi Dayatahan Kekuatan Otot Tungkai dan 
Keseimbangan Terhadap Kemampuan Footwork 
Atlet bulutangkis Club FORT DE KOCK Kota 
Bukittinggi 

 
Penelitian ini berawal dari masalah rendahnya kemampuan footwork yang 

dilakukan oleh atlet bulutangkis FORT DE KOCK Bukittinggi. Hal ini terlihat 
pada saat atlet bulutangkis FORT DE KOCK Bukittinggi melakukan footwork 
kurang baik sehingga pada saat pertandingan atau saat latihan terlihat jelas 
kemampuan footwork kurang baik. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
korelasional yang bertujuan untuk mengetahui tentang kontribusi dayatahan 
kekuatan otot tungkai (X1) dan keseimbangan (X2) terhadap kemampuan footwork 
((Y) Atlet bulutangkis FORT DE KOCK Bukittinggi. 

Populasi penelitian adalah Atlet bulutangkis FORT DE KOCK Bukittinggi 
yang terdiri dari atlet putera dan puteri serta dibagi kedalam kelompok umur 
berjumlah 44 orang. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik purposive 
sampling yaitu Atlet putera bulutangkis FORT DE KOCK Bukittinggi kelompok 
umur 16–19 tahun berjumlah 20 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
mengukur dayatahan kekuatan otot tungkai dengan alat ukur half squat jump. 
Sedangkan keseimbangan dengan alat ukur Strok Stand test. Selanjutnya footwork 
diukur dengan tes kemampuan footwork bulutangkis. Analisa data dan pengujian 
hipotesis penelitian menggunakan teknik analisis korelasi sederhana dan korelasi 
ganda dengan product moment dan analisis koefesien determinasi dengan taraf 
signifikan α = 0,05. 

Temuan penelitian menunjukan bahwa diperoleh hasil: 1) Terdapat 
kontribusi yang berarti antara dayatahan kekuatan otot tungkai terhadap 
kemampuan footwork  Atlet bulutangkis FORT DE KOCK Bukittinggi sebesar 
51,98%. 2) Terdapat kontribusi yang berarti antara keseimbangan terhadap 
kemampuan footwork  Atlet bulutangkis FORT DE KOCK Bukittinggi sebesar  
46,64%. 3) Terdapat kontribusi yang berarti antara dayatahan kekuatan otot 
tungkai dan keseimbangan secara bersama-sama terhadap kemampuan footwork  
Atlet bulutangkis FORT DE KOCK Bukittinggi sebesar 72,08%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Bangsa Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang, dewasa ini 

berusaha keras melakukan pembangunan dan peningkatan kemampuan 

disegala bidang bagi kemajuan dan kesejahteraan bangsa, pembangunan pada 

dasarnya menuntut manusia yang sehat rohani maupun jasmani. Olahraga 

merupakan salah satu kegiatan untuk mencapai kebugaran jasmani. Untuk 

memperoleh hasil yang maksimal, pelaksanaan olahraga harus dilakukan 

secara sistematis dan berkesinambungan 

Olahraga juga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari manusia yang 

berguna membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Sampai saat ini olahraga 

telah memberikan kontribusi yang positif dan nyata bagi peningkatan 

kesehatan masyarakat. Selain itu olahraga juga turut berperan dalam 

peningkatan kemampuan bangsa dalam melaksanakan sistem pembangunan 

yang berkelanjutan. Di indonesia olahraga dimasyarakat tidak hanya untuk 

kepentingan kependidikan, rekreasi, dan kesegaran jasmani, tetapi juga 

sebagai ajang prestasi. Hal ini dijelaskan dalam Undang-undang RI Nomor 3 

Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional. Pada BAB II Pasal 4 

dijelaskan sebagai berikut:  

Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai 
moral dan akhlak yang mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan 
membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan 
nasional, serta mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa. 

1 
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Olahraga telah menjadi kebutuhan bagi masyarakat untuk menjaga serta 

meningkatkan kondisi fisik agar tetap bersemangat dalam melaksanakan 

aktivitas sehari-hari serta memiliki kemampuan untuk berprestasi. Salah satu 

olahraga prestasi yang popular di Indonesia ialah cabang olahraga 

bulutangkis. Kepopuleran permainan bulutangkis disebabkan permainan ini 

dapat dimainkan oleh siapa saja baik perempuan maupun laki laki. Selain itu 

pertandingan bulutangkis juga sering diadakan  mulai dari pedesaan hingga 

kedaerah yang lebih maju (kota). 

Bulutangkis merupakan olahraga yang sangat berkembang di Indonesia, 

hal ini terbukti dengan banyaknya klub-klub bulutangkis yang berdiri di 

Indonesia salahsatunya adalah klub FORT DE KOCK di Bukittinggi berdiri 

dari tahun 2010 sampai sekarang. Dengan jumlah atlet 25 orang yang dilatih 

oleh Aldiansyah, adapun jadwal latihan klub FORT DE KOCK bukittinggi 

empat kali seminggu yaitu: hari senin dan kamis latihan di lapangan Garuda 

jam 16:00 s/d 18:00 WIB, kemudian  hari selasa dan hari jumat latihan di 

lapangan Kantin jam 16:00 s/d 18:00.  

 Untuk menjadi atlet bulutangkis yang handal hanya bergantung pada 

kondisi fisik yang baik saja, tetapi juga didukung oleh teknik yang bagus 

pula. Menurut Donie (2009:71), “Di dalam permainan bulutangkis ada 

beberapa teknik yaitu: 1. Grip (pegangan), 2. Footwork (pengaturan kerja 

kaki), 3. Stroke (penguasaan pukulan), 4. penguasaan pola permainan”. Untuk 

mendukung peningkatan kemampuan teknik dasar didalam permainan 

bulutangkis ini dan juga untuk meningkatkan prestasi olahraga harus 
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didukung oleh kondisi fisik yang baik. Menurut Donie (2009:112), “kondisi 

fisik dalam olahraga diartikan sebagai semua kemampuan jasmani yang 

menentukan prestasi yang realisasinya dilakukan melalui kesanggupan 

pribadi (kemampuan atau motivasi)”. 

Pembinaan kondisi fisik khusus di dasarkan atas kebutuhan teknik dan 

taktik dalam olahraga bulutangkis. Seperti kekuatan otot, karena kekuatan 

otot mempermudah mempelajari teknik, mencegah terjadinya cedera dan 

dapat mencapai prestasi yang maksimal. Pembinaan kondisi fisik khusus 

didasarkan atas kebutuhan teknik dan taktik.  

Menurut Donie (2009 : 71) menyatakan secara garis besar unsur teknik 

permainan bulutangkis itu dapat dikelompokan menjadi empat bagian besar 

yaitu: 1) Teknik memegang raket (grip), 2) Teknik  footwork, 3)Teknik 

penguasaan pukulan (stroke), 4) Teknik penguasaan pola-pola permainan. 

Pengeturan kerja kaki (footwork) dalam permainan bulutangkis sangatlah 

penting, karena kemana kaki bergerak maka kesitulah tubuh akan terbawa. 

Jika kaki bergerak lambat gerak badan pun lambat, jika kaki meloncat ke atas 

badan pun ikut meloncat ke atas. Sehingga gerak laku tubuh beserta anggota 

tubuh lainnya tergantung dari posisi kaki. Kaki adalah bagian yang paling 

utama bagi gerakan tubuh.  

Menurut Pudjianto, dkk dalam Khairuddin (1999 : 114) bahwa 

“ketepatan dan keterampilan gerak kaki dalam permainan bulutangkis 

menjadi amat sangat pentingnya”. Tujuan dari footwork yang baik adalah 

supaya permainan dapat bergerak seefisian mungkin ke segala bagian dari 



4 

lapangan. Ada enam daerah ‘dasar’, dan ke tempat-tempat  tersebut harus 

dapat bergerak secara efektif. Menurut Zarwan (2011 : 123), “footwork yang 

bagus akan membawa kita dengan cepat dan tepat kearah mana shuttlecock 

jatuh”. 

Dari pendapat di atas jelas bagi kita bahwa fungsi kaki merupakan suatu 

hal yang penting dalam permainan bulutangkis. Kelemahan bagi pemain 

bulutangkis pemula adalah tidak menyadari fungsi kaki ini, hampir seluruh 

perhatiannya terpusat pada cock, yang ada hanyalah keinginan untuk 

memukul keras. Begitu pentingnya penguasaan teknik dasar, khususnya 

teknik kerja kaki/footwork bagi pencapaian prestasi maksimal seorang atlet 

bulutangkis, maka sewajarnya bila hal ini mendapat perhatian serius bagi 

pelatih ataupun atlet  itu sendiri.  

Untuk mencapai prestasi maksimal  dalam olahraga bulutangkis, 

dibutuhkan beberapa aspek seperti: kondisi fisik, teknik, taktik/strategi dan 

mental pebulutangkis. Hal ini perlu diperhatikan oleh seorang atlet 

bulutangkis dengan bantuan dan arahan dari pelatih. 

Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan footwork diantaranya 

adalah daya tahan kekuatan otot tungkai,  daya ledak otot tungkai, kecepatan, 

keseimbangan, dan kelincahan. Untuk itu, dalam pencapaian prestasi 

maksimal seorang pebulutangkis disamping menguasai teknik dasar dan 

taktik dalam bertanding, maka di perlukan juga kualitas fisik yang baik 

seperti dayatahan kekuatan otot tungkai dan keseimbangan.  
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Dayatahan kekuatan otot tungkai merupakan komponen kondisi fisik 

yang dapat mempengaruhi kemampuan footwork seseorang pebulutangkis, 

karena pada saat melakukan footwork yang baik akan dipengaruhi oleh unjuk 

kerja otot tungkai dalam melangkahkan kaki ke segala arah dalam waktu yang 

relatif lama agar tubuh tetap dalam keadaan siap setelah berpindahnya posisi 

badan dari suatu tempat ketempat lain untuk mengantisipasi serangan dari 

lawan. Apabila bagus tingkat dayatahan kekuatan otot tungkai atlet 

kemungkinan akan bagus pelaksanaan footwork yang dilakukan.  

Dalam melakukan footwork yang baik, tidak terlepas dari pengaruh 

keseimbangan, yang akan membantu pergerakan tubuh tetap dalam keadaan 

stabil untuk melakukan permainan lebih lanjut, hal dimaksud ketika atlet 

melakukan pola langkah kaki untuk menguasai lapangan permainan. Di duga, 

apabila bagus tingkat keseimbagan atlet, maka akan bagus atlet dalam 

melakukan footwork. 

Di samping dayatahan kekuatan otot tungkai dan keseimbangan, 

kelincahan juga berpengaruh dalam melakukan footwork, dimana dalam 

melakukan kerja kaki dalam melangkah dibutuhkan kecepatan untuk bergerak 

demi mengantisipasi serangan dari lawan secara cepat. Kecepatan dalam 

melakukan gerakan langkah kaki akan bisa menjadikan gerakan footwork yag 

lebih baik.  

Konsentrasi akan dapat mempengaruhi keberhasilan dalam melakukan 

footwork, apabila seorang atlet hilang kosentrasinya dalam melakukan 

footwork kemungkinan atlet akan sering terlambat dalam melakukan gerakan 
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untuk mengusai lapangan dengan gerakan footwork yang bisa mengakibatkan 

tidak berhasilnya dalam pengembalian shuttlecock, sehingga bertambahnya 

angka (point) bagi lawan. 

Dalam melakukan footwork yang baik akan dapat juga di pengaruhi  

kelincahan, seorang atlet yang memiliki kelincahan yang bagus kemungkinan 

pelaksanaan footwork yang dilakukan akan bagus pula. Hal ini dapat 

dirasakan ketikan melakukan langkah kaki membutuhkan kecepatan, 

kekuatan, kecepatan reaksi, keseimbangan, fleksibilitas dan koordinasi 

neuromuscular yang merupakan kombinasi kelincahan.   

Pada tahun 2011 atlet bulutangkis FORT DE KOCK Bukittinggi 

mengikuti Turnamen Bulutangkis se-Bukittinggi ada atlet yang mendapat 

juara 2 sedangkan pada tahun 2012 tidak ada atlet FORT DE KOCK 

bukittinggi mendapat juara. Berdasakan keterangan dari pelatih atlet 

bulutangkis FORT DE KOCK Bukittinggi yaitu Aldiansyah yang 

mendampingi atlet ketika bertanding mengatakan bahwa para atlet kurang 

dapat melakukan footwork secara efektif, hal ini mengakibatkan sering 

terlambatnya dalam pengembalian pukulan lawan, sehingga tim lawan 

mendapatkan angka (point). Dengan latihan yang diberikan pelatih tiga kali 

seminggu, diharapkan para atlet mampu meningkatkan prestasinya dari tahun 

ketahun, namun kenyataannya prestasi atlet menurun dari tahun 2011 ke 

tahun 2012. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan observasi guna 

melihat bagiamana keadaan atlet putra FORT DE KOCK Bukittinggi. 
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Berdasarkan pengamatan atau observasi peneliti ketika atlet bulutangkis 

FORT DE KOCK Bukittinggi melakukan latihan dan saat game terlihat  para 

atlet kurang dapat melakukan footwork secara efektif, hal ini mengakibatkan 

sering terlambatnya dalam pengembalian pukulaan lawan, sehingga 

shuttlecock tidak dapat dikembalikan kelapangan lawan, dan lawan pun 

mendapatkan angka (point), diduga penyebab kurang dapatnya atlet 

melakukan footwork secara efektif adalah tidak bagusnya kelentukan pinggan 

dan keseimbangan atlet. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi maka penulis tertarik untuk 

membuktikan secara ilmiah apakah tidak bagusnya kelentukan pinggang dan 

keseimbangan atlet FORT DE KOCK Bukittinggi sehingga tidak efektifnya 

pelaksanaan footwork, sehingga penelitian ini diberi judul “kontribusi 

dayatahan kekuatan otot tungkai dan keseimbangan terhadap kemampuan 

footwork atlet bulutangkis putra FORT DE KOCK Bukittinggi”.       

 
B.   Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, banyak faktor yang 

mempengaruhi kemampuan kerja kaki footwork yang dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut :  

1. Keseimbangan yang dimiliki oleh atlet dapat meningkatkan kemampuan 

footwork atlet bulutangkis putra FORT DE KOCK Bukittinggi. 

2. Dayatahan Kekuatan otot tungkai dapat memperngaruhi hasil kemampuan 

footwork atlet bulutangkis putra FORT DE KOCK Bukittinggi. 
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3. Kelincahan yang dimiliki oleh atlet dapat meningkatkan hasil kemampuan 

footwork atlet bulutangkis putra FORT DE KOCK Bukittinggi. 

4. kecepatan dapat memperngaruhi hasil kemampuan footwork atlet 

bulutangkis putra FORT DE KOCK Bukittinggi. 

5. Keseimbangan dan dayatahan kekuatan merupakan unsur kondisi fisik 

yang secara bersama-sama dapat menghasilkan footwork atlet bulutangkis 

putra FORT DE KOCK Bukittinggi. 

 
C.   Pembatasan Masalah 

Dengan berbagai pertimbangan dan mengingat keterbatasan peneliti, agar 

penelitian dapat dilaksanakan sesuai dengan kemampuan peneliti maka dalam 

penelitian ini di batasi pada masalah : Kontribusi dayatahan kekuatan otot 

tungkai dan Keseimbangan sebagai variabel bebas dan kemampuan footwork 

atlet bulutangkis putra FORT DE KOCK Bukittnggi sebagai variabel terikat”. 

 
D.   Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka 

peneliti dapat merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat kontribusi Dayatahan kekuatan otot tungkai terhadap 

kemampuan footwork Atlet Bulutangkis putra FORT DE KOCK 

Bukittinggi ? 

2. Apakah terdapat kontribusi keseimbangan  terhadap kemampuan  footwork 

Atlet  Bulutangkis putra FORT DE KOCK Bukittinggi ? 
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3. Apakah terdapat kontribusi dayatahan kekuatan otot tungkai dan 

keseimbangan secara bersamaan terhadap kemampuan footwork Atlet  

Bulutangkis putra FORT DE KOCK Bukittinggi ? 

 

E.   Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Seberapa besar kontribusi dayatahan kekuatan otot tungkai terhadap 

kemampuan footwork Atlet  Bulutangkis putra FORT DE KOCK 

Bukittinggi. 

2. Seberapa besar kontribusi keseimbangan terhadap kemampuan  footwork 

Atlet  Bulutangkis putra FORT DE KOCK Bukittinggi. 

3. Seberapa besar kontribusi dayatahan kekuatan otot tungkai dan 

keseimbangan secara besama terhadap kemampuan footwork Atlet  

Bulutangkis putra FORT DE KOCK Bukittinggi. 

 

F.   Manfaat Penelitian  

Berdasarkan dari tujuan penelitian di atas, maka diharapkan penelitian ini 

berguna untuk : 

1. Peneliti, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

pendidikan di FIK UNP. 

2. Pelatih, sebagai bahan masukan dalam rangka menyusun program latihan 

fisik atlet bulutangkis dimasa sekarang dan masa mendatang demi 

meningkatkan prestasi dicabang olahraga bulutangkis. 


